BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan baik secara deskriptif

maupun inferensial dengan program SmartPLS 3, maka dapat disimpulan bahwa

hasil dari penelitian ini antara lain:

1.

Literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan
investasi masyarakat kota Tuban. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin individu memiliki literasi keuanganyang banyak, maka tidak
lantas membuat individu tersebut memilih jenis investasi yang berisiko
tinggi.

Experienced regret berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan
investasi masyarakat kota Tuban. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin banyak pengalaman buruk yang dialami oleh individu, maka
jenis investasi yang dipilih individu cenderung memiliki risiko yang rendah.
Risk tolerance berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan
investasi masyarakat kota Tuban. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi toleransi yang dimiliki individu terhadap sebuah
risiko, maka tidak akan menjadikan invidu memilih risiko yang tinggi dalam

memilih investasi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1. Wilayah penyebaran kuesioner masih terbatas pada satu kota yakni
Tuban. Dengan demikian, tidak dapat digeneralisir untuk seluruh
wilayah Jawa Timur.

2. Kemampuan model ini hanya dapat menjelaskan variabelkeputusan
investasi sebesar 5,6% yaitu model sangat lemah.

3. Dan ditengah masa pandemi, peneliti memiliki keterbatasan ruang
gerak untuk mendapatkan data. Peneliti hanya bisa mendapatkan data

melalui google form dan e-journal.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis, maka peneliti dapat memberikan
beberapa saran bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini. Berikut saran yang
diberikan oleh peneliti
1. Bagi Investor
Investor dalam hal ini adalah masyarakat Tuban sebaiknya menignkatkan
wawasan mengenai pengetahuan terkait investasi khususnya investasi
pada pasar modal. Walaupun jika dilihat dari segi risiko, investasi di
pasar modal memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan
investasi di akun bank ataupun riil aset. Namun, dengan menambah

pengetahuan terkait investasi di akun pasar modal, masyarakat Tuban
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dapat mengetahui analisis-analisis dan cara-cara yang dapat digunakan

sebagai langkah untuk meminimalisir risiko investasi di pasar modal.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian
dari berbagai kota di Jawa Timur.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variable lain,
seperti -motivasi, persepsi risiko, atau bisa juga menambahkan

variabel =~ moderasi  seperti  pendapatan  dan lain-lain.
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